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Abstrak
 

Penelitian mengenai budaya konsumen dan permasalahan jati diri kaum perempuan Jepang dalam

masyarakat kontemporer, dengan latar belakang gejala maraknya pemanfaatan praktek bedah kosmetik.

Penelitian difokuskan kepada kaum perempuan (tanpa pembedaan usia) yang tinggal di perkotaan di Jepang,

dengan latar belakang kurun waktu tahun 1990-an hingga tahun 2003. Konsep dan teori dalam penelitian ini

mengacu pada paham posmodern. Tujuannya untuk melihat latar belakang maraknya bisnis bedah kosmetik

dilihat dari konsep budaya konsumen serta hubungannya dengan pandangan mengenai jati diri yang berlaku

dalam masyarakat di kota-kota besar di Jepang dan pengaruhnya terhadap kaum perempuan.Penelitian

dilakukan dengan metode kepustakaan. Data empiris yang digunakan berupa artikel-artikel dan ikian-iklan

dari majalah Jepang tahun 2000-2003 mengenai bisnis bedah kosmetik.

 

Kesimpulan yang didapat adalah bahwa maraknya bisnis bedah kosmetik terbukti didukung oleh budaya

konsumen, melalui sikap konsumsi perempuan Jepang di perkotaan yang memiliki kebebasan dalam

memilih produk, memiliki gaya hidup konsumtif, dan memiliki kekuatan mikro ekonomi. Faktor pendukung

yang lain adalah komodifikasi bedah kosmetik yang dengan gencar menjadikan bedah kosmetik sebagai

suatu komoditas yang begitu mudah dijangkau dan dapat diperoleh dengan biaya relatif terjangkau.

Pandangan masyarakat kontemporer Jepang mengenai pentingnya penampilan menyebabkan adanya

segmentasi kelompok sosial berdasarkan penampilan fisik. Akibatnya muncul hasrat dari sebagian kaum

wanita Jepang yang merasa kurang dalam penampilan fisiknya untuk mengubah bentuk tubuh mereka

melalui bedah kosmetik, agar mereka dapat memperoleh kepercayaan diri untuk memasuki kelompok sosial

yang mereka inginkan.

 

Berdasarkan konsep jati diri dan presentasi tubuh dalam posmodernisme, cara mengkonsumsi bedah

kosmetik dengan tujuan memenuhi kepuasan batin dan mendapatkan kedudukan sosial yang mereka

inginkan merupakan suatu ekspresi diri menuju proses penemuan jati diri. Dengan dimulai dengan

memperbaiki bentuk tubuh, harapan yang ada adalah bahwa hal itu juga dapat memperbaiki pandangan akan

karakter mereka.
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